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Keuangan, Keluarga Deli Serdang. merupakan satu daerah yang sangat bervariatif,

mulai dari Sekolah Dasar sampai tingkat sarjana.Kebanyakan
penduduknya bermata pencaharian bertani. Keluarga pada
umumnya belum mampu menentukan prioritas mana yang
mesti dilakukan dalam  hal membelanjakan uangnya untuk
menutupi kebutuhannya. , masih mudah ikut-ikutan dengan
orang-orang di sekitarnya ,oleh karena itu dengan adanya
penyuluhan ini ,diharapkan adanya perbaikan pola keuangan
rumah tangga mereka selanjutnya akan berpengaruh terhadap
pengetahuan dan kesejahteraan.Pengetahuan para ibu rumah
tangga yang masih kurang tentang bagaimana mengatur
keuangan keluarga mereka. Penyuluhan ini akan menjelaskan
manfaat pengetahuan tentang penyusunan anggaran keuangan
keluarga mereka  dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Masyarakat yang tinggal di daerah tersebut khususnya para ibu
umumnya belum pernah mendapat penyuluhan tentang
perencanaan anggaran Kkeuangan rumah tangga mereka.
Penyuluhan bertujuan mengubah perilaku keluarga dalam
mengelola keuangan keluarga, karena bagaimanapun juga
merencanakan anggaran keuangan keluarga akan sangat
membantu  mereka dalam  menjaga  kesinambungan
keuangannya serta dapat menjaga dan meningkatkan
perkembangan perekonomian rumah tangga yang sekaligus
akan berpengaruh terhadap perekonomian daerah. Metode
pelaksanaan kegiatan dalam pengabdian masyarakat ini adalah
ceramah disertai makalah yang diberikan kelompok-kelompok
masyarakat di Desa Mesjid Kecamatan Batang Kuis.. Setelah
ceramah akan dilakukan tanya jawab antara peserta dengan
pemakalah. Dari hasil penyuluhan ini dapat dilihat antusias
para ibu terhadap materi yang disampaikan. Darii kegiatan ini
dapat disimpulkan bahwa: para warga masyarakat desa
Mesjid belum mengetahui apa manfaat penyuluhan ini
diberikan kepada mereka, para peserta mulai mengerti arti
penting penyusunan anggaran keuangan di keluarga mereka,
pendidikan masyarakat bervariasi sehingga perlu melakukan
pendekatan untuk meyakinkannnya
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PENDAHULUAN

Kegiatan pengabdian masyarakat akan dilakukan untuk masyarakat khususnya ibu —
bu rumah tangga Desa Mesjid, Kecamatan Batang Kuis, Kabupaten DeliSerdang. , tingkat
pendidikan masyarakat sangat beragam, mulai dari yang tidak tamat sekolah dasar sampai
para tingkat sarjana. Hal ini sangat mempengaruhi tingkah laku masyarakat dalam
pengambilan keputusan maupun dalam mengelola keuangan rumah tangganya. Lebih spesifik
lagi sering kali terjadi para ibu tidak membuat suatu manajemen keuangan. Bahkan tidak
menutup kemungkinan sebuah keluarga harus mencari pinjaman untuk memenuhi kebutuhan
keluarganya. Hal ini disebabkan masyarakat disini masih ada yang belum mengetahui
bagaimana memanjemeni keuangan keluarga agar kehidupan keluarga dapat berlangsung
dengan bahagia. Untuk itu para ibu di dusun ini perlu mendapatkan penyuluhan tentang
bagaimana menyusun anggaran keuangan keluarga. Informasi mengenai menyusun anggran
keuangan keuarga perlu diberikan agar keluarga dapat mengelola keuangannya sehingga
pengeluaran tidak lebih besar daripada pendapatan.Manajemen keuangan selalu dimulai dari
penyusunan anggaran. Untuk itu dalam suatu entitas ekonomi berupa keluarga juga
dibutuhkan penyusunan suatu anggaran sehingga semua aktivitas keluarga dapat terkendali
dengan memperhatikan anggaran-anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menurut Garrison (2000) anggaran merupakan rencana terinci yang menunjukkan
bagaimana sumber daya akan diperoleh dan digunakan selama jangka waktu tertentu.
Anggaran menggambarkan rencana masa depan yang dinyatakan dalam bentuk kuantitatif.
Penggunaan anggaran bermanfaat untuk mengendalikan aktivitas suatu keluarga. Adapun
manfaat penyusunan anaggaran adalah segala kegiatan dapat terarah, menghindari
pemborosan (Nafarin, 2013). Adanya kelemahan dalam menyusun anggaran keuangan
keluarga akan mengakibatkan suatu saat sebuah keluarga akan mengalami kesulitan
keuangan. Maka perlu dilakukan suatu pembinaan dan penyuluhan yang baik sehingga para
keluarga akan mampu mengelola keuangan keluarganya sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan keluarga. Menurut  Munandar (2010)Anggaran berfungsi sebagai : alat
pedoman kerja,pengawasan kerja. Oleh karena itu dengan mengetahui perencanaan anggaran
maka para wrga/ibu-ibu bisa lebih baik lagi dalam mengelola keuangannya

Dengan penyuluhan ini diharapkan dapat mengubah perilaku keluarga dalam
mengelola keuangan keluarga, karena bagaimanapun juga meyusun anggaran keuangan
keluarga akan sangat membantu mereka dalam menjaga pengelolaan keuangan mereka serta
dapat meningkatkan perkembangan perekonomian rumah tangga

METODE PELAKSANAAN

Bentuk kegiatan dalam pengabdian masyarakat ini adalah ceramah disertai makalah
yang diberikan kelompok-kelompok masyarakat di Desa Mesjid Kecamatan Batang Kuis..
Setelah ceramah akan dilakukan tanya jawab antara peserta dengan pemakalah.

Hasil dan Pembahsana

Hasil penyuluhan ini secara kuantitatif tidak dapat diukur. Akan tetapi tanggapan para
peserta yang hadir dalam kegiatan ini cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari antusiasme
mereka bertanya berkaitan dengan topik penyuluhan. Akan tetapi suatu hal yang sangat
diharapkan oleh para peserta mereka ingin melakukan praktek nyata dalam keuangan
keluarga mereka. Kalau hal tersebut berhasil, menurut peserta yang hadir mereka sangat puas
dan peserta yang tidak hadir dapat bertanya pada mereka.
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KESIMPULAN.

Dari hasil penyuluhan ini dapat disimpulkan: 1,Para warga masyarakat desa Mesjid
belum mengetahui apa manfaat penyuluhan ini diberikan kepada mereka,2.Para peserta
mulai mengerti arti penting penyusunan anggaran keuangan di keluarga mereka.3.Pada
umumnya pendidikan masyarakat bervariasi sehingga perlu melakukan pendekatan untuk
meyakinkannnya

Adapun saran yang dapat diberikan adalah suapaya kegiatan ini lebih ditingkatkan
lagi dengan memprogramkan 1 kali dalam 1 semester karena mereka mengganggap perlu
pengetahuan tentang pentingnya penyusunan anggaran keuangan keluarga dalam mengelola
keuangan mereka
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